BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Audio visual merupakan media yang menguntungkan dalam
menggambarkan keistimewaan potensi suatu kawasan dalam upaya city
branding Kotagede. Video dengan konsep travelling diary mampu
menampilkan keberagaman Kotagede serta menjadi kebebasan ekspresi
dalam mengungkap citra yang diperoleh ketika berada di Kotagede.
Adanya potensi-potensi heritage di antaranya peninggalan sejarah kerajaan
Mataram berupa bangunan makam, kerajinan perak, kampung, kesenian
Srandul, dan roti Kembang Waru, menjadikan Kotagede sebagai tempat
yang memiliki kekhasan dan menjadi daya saing terhadap kota lain.

Pada tahapan proses perancangan social video guna mendukung
promosi Kotagede ini, penulis dituntut untuk mendalami insight yang ada
di Kotagede dengan mempelajari lintas bidang ilmu terkait brand,
perkotaan dan sosial media. Pengembangan ide cerita dalam promosi ini,
menyerap pengalaman-pengalaman warga Kotagede yang memunculkan
kebanggaan terhadap potensi heritage Kotagede. Adanya penambahan
narasi video secara audio dan visual berupa teks mampu mengarahkan
pesan yang dimaksud terhadap pemirsa dalam menggiring memori-memori
dari tiap adegan, lalu menjadi satu pesan pada akhir cerita dengan
penambahan tagline Kotagede dan alamat web yang bisa dikunjungi oleh

target audience. Website berisi informasi-informasi tentang lokasi
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Kotagede berupa peta, video diary, serta dokumentasi kegiatan-kegiatan
masyarakat Kotagede dengan tampilan seperti blog diary Kotagede.
Adanya website menjadi bagian dari kampanye melalui media internet
yang akan membuat target audience merasakan suasana dengan tema diary
serta menimbulkan brand experience yang positif.

Social video dalam jejaring sosial memberi keuntungan terhadap
luasnya jangkauan sehingga harus terpikirkan bahasa yang dipilih dalam
narasi video. Dalam video ini akhirnya menempelkan subtitle bahasa
Inggris pada setiap pemunculan narasi yang menggunakan audio bahasa
Indonesia sehingga target audience dapat mencapai masyarakat wisatawan
domestik maupun mancanegara yang ingin menikmati jelajah Kotagede.

Adanya diary sebagai konsep perancangan ini, memunculkan
keinginan penulis untuk mendokumentasikan kegiatan travelling dalam
mengobservasi Kotagede, sehingga dapat mendukung city branding

Kotagede melalui proses promosi atau publikasi.

. Saran

Saran merupakan proses pembelajaran untuk menuju hasil yang
lebih baik ketika dicermati kemudian direspon. Penulis mengakui dalam
membangun brand tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat dan
melalui satu media. Pendokumentasian terhadap kawasan Kotagede yang
memiliki nilai sejarah, diharapkan tetap dijaga dan terus diupayakan

sebagai kekayaan potensi Kotagede.
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Social video merupakan sarana yang dapat mendukung dalam
kegiatan Public Relation dalam upaya mempublikasi Kotagede. Branding
Kotagede berdasarkan filosofi tata kota “Catur Gatra Tunggal” diperlukan
pengetahuan sejarah yang runut serta diskusi secara fokus terhadap target
audience dan masyarakat Kotagede.

Konsep dalam social video harus relevan dengan brand yang akan
dipromosikan serta dapat mewakili brand dengan realitas yang ada
sehingga mudah diserap dan tersebar dengan cepat di masyarakat.
Keterbatasan durasi dalam penayangan social video Kotagede
menyebabkan perlu dukungan media-media promosi lain dalam branding
Kotagede. Penulis berharap  muncul gagasan-gagasan baru dalam
membangun city brand dari pengalaman-pengalaman lain ketika

melakukan travelling di Kotagede.
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